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ABSTRAK 

 

 

Nida Nabighah Qurrata’ayun. 200104020128. Dakwah Kultural Sebagai Wujud 

Moderasi Beragama (Studi pada Masyarakat Desa Tajau Pecah 

Kecamatan Batu Ampar Kabupaten Tanah Laut). Jurusan Bimbingan dan 

Penyuluhan Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Pembimbing: 

(I) Drs. Ilham, M. AP dan (II) Ermalianti, M. Pd.  

Kata Kunci: Dakwah, Kultural, Moderasi Beragama 

Keragaman suku, agama, dan budaya, Indonesia berhadapan dengan potensi 

perpecahan. Untuk menghindari hal itu, muncul konsep moderasi beragama untuk  

menjaga harmoni dan mencegah ekstremisme. Sebagai contoh, Desa Tajau Pecah 

di Kecamatan Batu Ampar Kabupaten Tanah Laut yang diakui sebagai Kampung 

Moderasi Beragama, sangat menjunjung tinggi nilai toleransi. Umat muslim di desa 

ini melakukan kegiatan dakwah kultural, yaitu menggunakan tradisi budaya 

setempat sebagai media dakwah menjadi cara sederhana untuk mewujudkan 

moderasi beragama di sana. 

Dari latar belakang tersebut, dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu 

bagaimana wujud implementasi dakwah kultural serta bagaimana pandangan 

pemuka agama Desa Tajau Pecah terhadap dakwah kultural sebagai wujud 

moderasi beragama oleh masyarakat muslim di Desa Tajau Pecah Kecamatan Batu 

Ampar Kabupaten Tanah Laut. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui wujud 

implementasi dakwah kultural dan pandangan pemuka agama desa terhadap 

kegiatan dakwah kultural sebagai wujud moderasi beragama oleh masyarakat 

muslim di sana. Adapun signifikansi penelitian ini sebagai penambah khazanah 

keilmuan dan wawasan mengenai dakwah kultural dan moderasi beragama, serta 

menjadi pengetahuan untuk penelitian dimasa mendatang. 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif, dengan subjek penelitiannya aparat 

desa, tiga pemuka agama yang terdiri dari pemuka agama Islam, Kristen (Protestan) 

dan Hindu, serta masyarakat Desa Tajau Pecah Kecamatan Batu Ampar Kabupaten 

Tanah Laut. Objek dari penelitian ini adalah implementasi dakwah kultural yang 

dilaksanakan oleh masyarakat desa dan pandangan pemuka agama sebagai wujud 

moderasi beragama.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui kegiatan dakwah kultural seperti 

Baaruahan, Batapung Tawar, Brokohan, dan Sepasaran, masyarakat muslim di 

Desa Tajau Pecah dapat menerapkan moderasi beragama. Pernyataan dari pemuka 

agama dan masyarakat desa memberikan konfirmasi bahwa nilai-nilai moderasi 

beragama telah berhasil diwujudkan dengan baik melalui kegiatan dakwah kultural 

tersebut, seperti toleransi, kesediaan berdialog dan lain sebagainya. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .Ha 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ھ .S 27 : س .12

 ‘ : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

 

Kata sandang: Contoh: ( جَا ل   الر ِ ) al-rijâl, ( يْوَان  .al-dȋwân bukan ad-dȋwân ) الد ِ

Syiddah: Misalnya, kata  ( رُوْرَة   )الضَّ tidak ditulis adh-dharûrah melainkan dharûrah, 

demikian seterusnya. 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا

 ȋ i dengan topi di atas بِي

 Û u dengan topi di atas بوُ 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab di lambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân. 

  

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  ـَ)      dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 
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berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata  ( رُوْرَة    )الضَّ tidak ditulis 

adh-dharûrah melainkan dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marûthah tersebut diikuti 

kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat 

contoh3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharȋqah طَرِيْقَة .1

سْلََمِيَّة .2  Al-Jâmȋ’ah al-Islâmiyah الْجَا مِعَة الِْْ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدةَ الْوُجُوْد .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 
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Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-

Samad al-Palimbânȋ; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dȋn al-Rânȋrȋ. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذھََبَ الْْسُْتاَذُ 

الْْجَْرُ ثبَتََ   tsabata al-ajru  

رِيَّة الْحَرَكَة الْعَصْ   al-harakah al- ‘ashriyyah 

 asyhadu an lâ ilâha illah Allâh أشَْهَدُ أنَْ لِْ إِلهَ إلَِّْ الل  

الِح   mawalânâ Malik al-Shâlih مَوْلْنََا مَلِك الصَّ
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